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RINGKASAN 

APLONIA BANI. Model Kebijakan Pengelolaan Air Tanah di Kota Kupang Nusa 

Tenggara Timur. Dibimbing oleh SUPRIHATIN, SATYANTO KRIDO 

SAPTOMO, KASWANTO. 

 

Pemanfaatan air tanah untuk memenuhi kebutuhan air baku semakin 

meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk di Kota Kupang. Kondisi ini 

mendorong pemerintah merasa perlu memberlakukan pajak air tanah sebagai 

kompensasi nilai rupiah terhadap jasa lingkungan. Selain itu, ijin pemanfaatan air 

tanah bagi perseorangan yang dijadikan sebagai usaha pribadi akan semakin 

menggeser akses masyarakat yang berpenghasilan rendah untuk mendapatkan hak 

atas air. Pemerintah dalam menyelesaikan persoalan air bersih mengeluarkan 

kebijakan membeli air pada pemilik sumur bor dan didistribusikan untuk 

masyarakat marginal yang mengalami krisis air bersih. Hal ini mendorong 

meningkatnya pengambilan air tanah oleh pemilik sumur bor karena mempunyai 

nilai ekonomi, sedangkan pengelolaan sumberdaya air tidak dapat dipisahkan dari 

pengelolaan sumberdaya alam lainnya. Oleh karena itu, diperlukan model 

kebijakan pengelolaan air tanah dengan pendekatan multikriteria untuk menguji 

efektivitas berbagai kebijakan dan tindakan terhadap skenario, termasuk 

menentukan kerangka kerja dari pilihan tindakan, kebijakan, dan skenario terbaik.  

Tujuan penelitian secara umum untuk membuat model kebijakan 

pengelolaan air tanah sebagai upaya mewujudkan pengelolaan yang 

berkelanjutan. Tujuan tersebut dicapai melalui beberapa tujuan khusus, yaitu 

indentifikasi kondisi tutupan lahan menggunakan software ArcGIS dan Rstudio, 

ketersediaan pada cekungan air tanah dan volume air yang didistribuskan, 

menggunakan analisis perbandingan ketersediaan dan kebutuhan dengan 

pertumbuhan penduduk. Valuasi terhadap perubahan tutupan lahan menggunakan 

Resource Equivalency Analysis (REA). Peran pemangku kebijakan melalui Focus 

Group Discusion (FGD) untuk mengidentifikasi kebijakan pengelolaan sebagai 

upaya mensimulasikan beberapa pilihan kebijakan dalam mendesain model. 

Model disimulasikan dalam dua skenario yaitu evaluation of actions with respect 

to policies/evaluasi program terhadap kebijakan dan evaluation of policies with 

respect to scenario/evaluasi kebijakan terhadap skenario dengan pemilihan 

implementasi model menggunakan Multicriteria Policy (MULTIPOL). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi terhadap perubahan 

tutupan lahan merupakan skema dukungan yang dapat diintegrasikan sebagai alat 

pengendalian. Kebijakan pendayagunaan dengan memperhatikan potensi dalam 

mengoptimalkan pendayagunaan secara berkelanjutan sehingga tidak berlebihan 

dalam pengambilan karena didukung dengan pemantauan, pengawasan, 

rehabilitasi dan konservasi berbasis kompensasi sumberdaya. Model kebijakan 

pengelolaan air tanah memfasilitasi kepentingan berbagai pihak dengan 

menghadirkan skenario pilihan alternatif beserta arah kebijakan yang diperlukan 
dalam program dan pelaksanaan. Kerangka ini memberikan fleksibilitas sehingga 

data dan informasi harus dipersiapkan pada setiap situasi di masa depan untuk 

setiap kebijakan. 
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SUMMARY 

APLONIA BANI. Groundwater Management Policy Model in Kupang City, East 

Nusa Tenggara. Supervised by SUPRIHATIN, SATYANTO KRIDO SAPTOMO, 

and KASWANTO. 

 

The utilization of groundwater is highly needed for raw water for people in 

Kupang. Thus, the government issued a policy regulating taxes to regulate 

groundwater use as compensation for environmental services. Compensation for 

environmental services as a support scheme integrated with groundwater 

management. The compensation equivalent in (rupiah) for environmental services 

can be identified from changed land. On the other hand, permission to use 

groundwater for individuals as a private business will further shift access to low-

income communities to obtain water rights. In overcoming this problem, the 

government issued a policy to resolve the clean water problem by purchasing 

water from drilled healthy owners for distribution to marginalized communities 

experiencing a clean water crisis. This crisis is not one that can be ignored or 

delayed, it requires immediate and decisive action. This encourages increased 

groundwater extraction because it has economic value. At the same time, water as 

a natural resource cannot be separated from the management of other natural 

resources, as stated in the law. Therefore, a groundwater management policy 

model with a multi-criteria approach is needed to test the effectiveness of various 

policies and actions against scenarios, including determining the framework for 

the best choice of actions, policies, and scenarios. 

The general objective of the research is to create a groundwater 

management policy model as an effort to achieve sustainable management. This 

objective is achieved through several specific objectives, namely creating a land 

cover change map using ArcGIS software an Rstudio. The availability in 

groundwater basins and the volume of water distributed, using a comparative 

analysis of availability and demand with population growth. Valuation of land 

cover changes/lost land/environmental damage using Resource Equivalency 

Analysis (REA). The role of policymakers through Focus Group Discussions 

(FGD) to identify management policies as an effort to simulate several policy 

options in designing the model. The model is simulated in two scenarios, namely 

evaluation of actions with respect to policies and evaluation of policies with 

respect to scenarios, with the implementation model selection using Multicriteria 

Policy (MULTIPOL). 

The research show that compensation for land cover changes is a support 

scheme that can be integrated as a control tool. Utilization policies should 

consider the potential to optimize sustainable use, preventing excessive extraction. 

This is supported by monitoring, supervision, rehabilitation, and conservation 

based on resource compensation. The groundwater management policy model 

facilitates the interests of various parties by presenting alternative scenario options 
along with the necessary policy directions for program implementation. This 

framework allows for flexibility, so data and information must be prepared for all 

future policy situations. 
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